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Histori artikel Abstrak
Received: Corona Virus Disease (COVID-19) merupakan suatu jenis virus
12 November 2022 baru yang muncul di seluruh dunia pada akhir bulan Desember
2019. Virus tersebut pertama kali diumumkan oleh Pemerintah
Accepted: Indonesia pada tanggal 02 Maret 2020. Pada masa pandemi
13 Desember 2022 COVID-19, kepatuhan para tenaga kesehatan dalam penggunaan
alat pelindung diri (APD) perlu di perhatikan. Penelitian ini
Published: bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
31 Desember 2022 dengan kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD di

Puskesmas selama pandemi COVID-19 yang dilakukan di
Puskesmas Pangkalan Kasai Kecamatan Seberida, Kabupaten
Indragiri Hulu Riau. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Sampel penelitian sebanyak 87 responden, dengan teknik total
sampling. Instrument penelitian menggunakan kuesioner. Analisa
data menggunakan bivariate dengan uji statistik Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan pengetahuan p-value
0,000, sikap p-value 0,003, sarana dan prasarana p-value 0,001
dengan kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD.
Disarankan kepada seluruh tenaga kesehatan agar tetap patuh
dalam menggunakan APD selama masa pandemi COVID-19
untuk mengurangi penularan COVID-19 pada tenaga kesehatan di
Puskesmas.

Kata-kata Kunci: APD, COVID-19, kepatuhan, pengetahuan,
sikap, sarana dan prasarana, tenaga kesehatan.
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Abstract

Corona Virus Disease (COVID-19) is a new type of virus that
appeared worldwide at the end of December 2019. The virus was
first announced by the Government of Indonesia on March 2,
2020. During the COVID-19 pandemic, the obedience of health
workers in the use of personal protective equipment (PPE) needs
to be considered. This study aimed to determine the factors
related to the compliance of health workers in using PPE at the
Puskesmas during the COVID-19 pandemic which was carried out
at the Pangkalan Kasai Puskesmas, Kecamatan Seberida,
Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. This research was quantitative
research with a descriptive correlation design with a cross-
sectional approach. The research sample was 87 respondents,
using a total sampling technique. The research instrument used a
questionnaire. Data analysis used bivariate with the Chi-Square
statistical test. The results showed that there was a relationship
between knowledge p-value of 0.000, attitude p-value 0.003, and
facilities and infrastructure p-value of 0.001 with health worker
compliance in using PPE. It is recommended that all health
workers remain obedient in using PPE during the COVID-19
pandemic to reduce the transmission of COVID-19 to health
workers.

Key Words: PPE, COVID-19, obedience, knowledge, attitudes,
facilities and infrastructure, health workers.

Pendahuluan

Seluruh Dunia digemparkan dengan adanya penemuan virus baru tepatnya di Kota
Wuhan, Republik Rakyat Tiongkok (RRT) pada akhir bulan Desember 2019. Corona Virus
(COVID-19) merupakan suatu jenis virus baru yang muncul di seluruh dunia, dimana virus ini
dapat menular manusia dan virus ini bekerja dengan cara menyerang sistem pernafasan
pada manusia. Virus ini juga dapat membuat manusia yang terkena bisa meninggal dunia
(Kementrian Kesehatan RI, 2020). Virus COVID-19 ini dapat menular melalui kontak
perorangan dan juga menyerang sistem pernafasan pada manusia. Virus ini sangat mudah
menyerang seseorang yang memiliki sistem imun yang sedang menurun (Amalia et al.,
2020).

Virus COVID-19 tersebut pertama kali diumumkan oleh Pemerintah Indonesia pada
tanggal 02 Maret 2020. Selama masa Pandemi COVID-19 di Provinsi Riau, jumlah tenaga
kesehatan yang terpapar virus tersebut terus bertambah. Sebagai garda terdepan dalam
penanganan virus COVID-19, para tenaga kesehatan sangat mudah tertular virus ini. Untuk
mencegah terjadinya peningkatan angka penularan kasus virus COVID-19 bagi tenaga
kesehatan, Tenaga Kesehatan memerlukan kewaspadaan sesuai transmisi untuk melindungi
diri dan mencegah diri dari penularan virus di tempat pelayanan kesehatan. Tenaga
kesehatan yang merawat pasien COVID-19 harus selalu mengimplementasikan penggunaan
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alat pelindung diri (APD). Penggunaan APD adalah tindakan pengendalian yang paling
mudah terlihat dalam mencegah penyebaran infeksi, penggunaan APD merupakan salah
satu langkah Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI). Tanpa adanya pengendalian
infeksi yang efektif serta APD yang terbatas, membuat tenaga kesehatan tidak dapat
melindungi dan mencegah diri dalam pengendalian infeksi selama pandemi dalam
pelayanan kesehatan (WHO, 2020).

Angka kasus virus COVID-19 semakin meningkat membuat APD semakin terbatas
jumlahnya sehingga tenaga kesehatan yang bertugas tidak lagi menggunakan APD sesuai
standar yang ditetapkan oleh Kemenkes. Hal ini disebabkan tidak seimbangnya antara suplai
dengan pemakaian. Kekurangan APD banyak dilaporkan di beberapa pelayanan kesehatan.
Tidak hanya di sarana pelayanan kesehatan milik swasta, rumah sakit pemerintah dan
Puskesmaspun juga mengalami keterbatasan APD. Meningkatnya kebutuhan APD serta
tidak meratanya distribusi penyaluran bantuan dan terbatasnya sumber daya hingga akses
layanan kesehatan di daerah terpencil untuk memperoleh APD, sehingga kualitas APD yang
tidak memadai serta penggunaan APD yang tidak rasional merupakan faktor-faktor yang
berpotensi bagi tenaga kesehatan tidak mampu melindungi diri dari virus COVID-19 secara
maksimal (Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada, 2020). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan tenaga kesehatan
dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Puskesmas selama pandemi COVID-19.
Metode

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Pangkalan Kasai Kecamatan
Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu Riau. Dilaksanakan pada bulan Juli 2021 — Agustus
2021. Populasi dalam penelitian ini adalah Tenaga Kesehatan yang bekerja di Puskesmas
Pangkalan Kasai. Sampel penelitian sebanyak 87 responden dengan teknik total sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Kuesioner dimana kuesioner dalam penelitian
ini terdiri dari variabel dependen meliputi: Kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan
APD dan variabel independen meliputi: Pengetahuan, sikap, sarana dan prasarana). Analisa
data yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Analisa bivariate dengan uji statistik Chi-

Square.
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Hasil

Tabel 1: Distribusi Frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidikan tenaga kesehatan dan lama bekerja di Puskesmas
Pangkalan Kasai tahun 2021

Karakteristik  Median Min Max Range  Std.Deviation Std.
Error
Usia 33.00 24 57 33 7.184 0.770

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 87 orang responden, dengan rentang usia 33
tahun, standar deviasi 7,184, standar eror 0,770 dengan usia terendah 24 tahun dan
maksimal 57 tahun.

Karakteristik Responden Frekuensi Persen (%)
Jenis Kelamin 25 28.7%
e Laki-Laki
e Perempuan 62 71.3%
Pendidikan terakhir 22 23.9%
e DIl Kebidanan

e DIV Kebidanan 7 7.6%

e Sl Kebidanan 3 3.3%

e DIl Keperawatan 19 20.7%

e Sl Keperawatan 12 13.0%

e DIl Ahli Gizi 2 2.2%

e DIl Teknik Gigi 2 2.2%

e Sl Kesmas 11 12.0%

e Sl Farmasi 2 2.2%

e S1 Kedokteran 7 7.6%

Total 87 100.0%
Karakteristik ~ Median Min Max Range Std. Std.
Deviation Error
Lama 8.00 1 27 9.20 5.992 0.642

Bekerja

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa mayoritas
responden berjenis kelmin perempuan sebanyak 62 orang (71.3%) dan laki-laki ada

sebanyak 24 orang (28.7%) dari total responden 87 orang. Sedangkan karakteristik
. ____________________________________________________________________________________________________________________________________________|
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responden berdasarkan pendidikan tenaga kesehatan terbanyak yaitu DIl Kebidanan ada
sebanyak 22 responden (23.9%) dan DIl Keperawatan ada sebanyak 19 orang (20.7%)
dengan jumlah responden sebanyak Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja
diperoleh bahwa dari 87 orang responden dengan rentang lama bekerja 27, rata-rata 9,20 ,

standar deviasi 5,992 dan standar eror 0,642.

Tabel 2 Distribusi variabel independen pengetahuan, sikap, sarana dan
prasarana, dan kepatuhan responden di Puskesmas Pangkalan Kasai tahun

2021
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persen (%)
e Baik 45 51.7%
e Cukup 24 27.6%
e Kurang 18 20.7%
Total 87 100.0%
Sikap Frekuensi Persen (%)
e Negatif 17 19.5%
o Positif 70 80.5%
Total 87 100.0%
Sarana dan Prasarana Frekuensi Persen (%)
¢ Kurang Baik 33 37.9%
e Baik 54 62.1%
Total 87 100.0%
Kepatuhan Tenaga Frekuensi Persen (%)
Kesehatan dalam
penggunaan APD
e Tidak Patuh 18 20.7%
e Patuh 69 79.3%
Total 87 100.0%

Tabel di atas memperlihatkan responden yang berpengetahuan baik terhadap
kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD berjumlah 45 (51.7%),
berpengetahuan cukup 24 (27.6%), dan berpengetahuan kurang 18 (20.7%) dengan total
responden 87 orang. Ddapat dilihat dari jawaban responden yang bersikap negatif terhadap
kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD berjumlah 17 (19.5%) dan yang
bersikap positif 70 (80.5%) dengan jumlah responden sebanyak 87 orang. Dapat dilihat dari
jawaban responden yang kurang baik tentang sarana dan prasarana kepatuhan tenaga
kesehatan dalam penggunaan APD berjumlah 33 (37.9%) dan baik berjumlah 54 (62.1%)
dengan jumlah responden sebanyak 87 orang. Dapat dilihat dari jawaban responden yang
tidak patuh dalam penggunaan APD berjumlah 18 (20.7%) dan yang patuh berjumlah 69
(79.3%) dengan jumlah responden sebanyak 87 orang.
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Tabel 3 Hubungan pengetahuan dan sikap terhadap kepatuhan tenaga
kesehatan dalam penggunaan APD di Puskesmas Pangkalan Kasai tahun 2021

Variabel Kepatuhan Tenaga Kesehatan dalam
penggunaan APD Total P
Pengetahuan Tidak patuh Patuh Value
N % N % N %
Baik 0 0.0% 45 51.7% 45 51.7% 0.000
Cukup 0 0.0% 24 27.6% 24 27.6%
Kurang 18 20.7% 0 0.0% 18 20.7%
Total 18 20.7% 69 79.3% 87 100.0%
Sikap
Negatif 8 9.2% 9 10.3% 17 19.5% 0.003
Positif 10 11.5% 60 69.0% 70 80.3%
Total 18 20.7% 69 79.3% 87 100.0%

Hasil analisis berdasarkan pengetahuan terhadap kepatuhan tenaga kesehatan
dalam penggunaan APD menunjukkan bahwa dari 18 responden dengan persentse 20.7%
tidak patuh dalam penggunaan APD dan sebanyak 69 responden dengan presentase 79.3%
patuh patuh dalam penggunaan APD. Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan p value
sebesar 0,000 pada a = (<0,05) dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara
pengetahuan terhadap kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD di Puskesmas
Pangkalan Kasai Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu Riau.

Hasil analisis berdasarkan sikap responden terhadap kepatuhan tenaga kesehatan
dalam penggunaan APD yang bersikap tidak patuh ada sebanyak 18 respondeng dengan
presentase 20.7% dan yang bersikap patuh sebanyak 69 responden dengan presentase
79.3%. Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan p value sebesar 0,003 pada a = (<0,05)
dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara sikap terhadap kepatuhan tenaga
kesehatan dalam penggunaan APD di Puskesmas Pangkalan Kasai Kecamatan Seberida,

Kabupaten Indragiri Hulu Riau.

Tabel 4 Hubungan sarana dan prasaranaterhadap kepatuhan tenaga kesehatan

dalam penggunaan APD di Puskesmas Pangkalan Kasai tahun 2021
Kepatuhan Tenaga Kesehatan dalam

Variabel penggunaan APD Total P
Sarana dan Tidak Patuh Patuh Value
Prasarana
N % N % N %
Kurang Baik 13 14.9% 20 23.0% 33 37.9 0.001

%
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Baik 5 5.7% 49 56.3% 54 62.1
%

Total 18 20.7% 69 79.3% 87 100.0
%

Dari tabel diatas dapat dilihat, berdasarkan sarana dan prasarana responden
terhadap kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD yang tidak patuh ada
sebanyak 18 responden dengan presentase 20.7% dan patuh ada sebanyak 69 responden
dengan presentase 79.3%. Hasil dari tabel 4.9 yang telah dilakukan uji chi-square
didapatkan p value sebesar 0,001 pada a = (<0,05) dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara sarana dan prasarana dengan kepatuhan tenaga kesehatan dalam
penggunaan APD di Puskesmas Pangkalan Kasai Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri
Hulu Riau.

Pembahasan

1. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Tenaga Kesehatan dalam penggunaan
APD

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD (p-value 0.000).
Hasil yang didapatkan peneliti berdasarkan karakteristik responden dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD. Pada
penelitian ini didapatkan bahwa dari segi usia peneliti mendapatkan rentang usia responden
terdapat pada usia 33 tahun dengan rentang usia minimum 24 tahun dan usia maksimum 57
tahun. Berdasarkan hasil usia responden masih dalam kategori usia produktif. Usia
mempengaruhi pengetahuan, menurut pendapat Budiman (2013) yang menyatakan bahwa
usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Dengan bertambahnya usia
seseorang menyebabkan semakin berkembangnya daya tangkap dan pola pikirnya sehingga
pengetahuan yang didapat semakin meningkat juga. Namun menurut pendapat Cropton, J
(1997) dikutip dari penelitian Aulia (2013) yang menyatakan bahwa usia produktif merupakan
usia dewasa yang aktif dalam kegiatan sehingga mendukung dalam belajar dan mengingat
informasi yang diperoleh, akan tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut
kemampuan penerima atau meningat suatu pengetahuan akan berkurang.

Selain usia, jenis kelamin juga mempengaruhi tingkat pengetahun dengan kepatuhan
tenaga kesehatan dalam penggunaan APD. Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan
oleh peneliti jenis kelamin perempuan lebih dominan dari pada jenis kelamin laki-laki. Dari

segi pengetahuan umumnya jenis kelamin perempuan lebih memperhatikan akan kondisi

kesehatanza, sedanc-;kan laki-laki sering tidak Eeduli dengan kesehatan dan meremehkan
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kondisi tubuh mereka, walaupun sudah terkena penyakit tertantu mereka masih enggan
untuk memeriksakan kesehatannya. Teori tersebut sesuai dengan hasil yang didapatkan
oleh peneliti dimana pengetahuan perempuan lebih luas dibandingan pengetahuan laki-laki
yang sering tidak patuh begitu juga dengan kepatuhan dalam penggunaan APD (Waluyo dan
Budhi, 2013).

Hasil penelitian ini didapatkan pendidikan responden tertinggi yaitu DIl Kebidanan
dan juga DIIl Keperawatan. Dimana ketidakpatuhan para tenaga kesehatan yang memiliki
tingkat pendidikan yang cukup tinggi, dikarenakan tenaga kesehatan tersebut menganggap
bahwa pendidikan yang cukup tinggi pengetahuan dalam kepatuhanya dianggap kurang
penting. Tinggat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang tidaklah menjamin bahwa orang
tersebut akan selalu patuh dalam menjalankan tugasnya (Ulfa dan Tantri, 2016). Hasil
penelitian sesuai dengan teori yang dikatakan oleh Notoatmodjo (2012) dimana pendidikan
seseorang mengenai kesehatan akan berpengaruh terhadap perilaku kesehatan, hal ini
dikarenakan dengan pendidikan yang didapat akan memperoleh pengetahuan dan akan
terciptanya upaya pencegahan suatu penyakit. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
akan memudahkannya menyerap ilmu pengetahuan, dengan demikian wawasanya akan
lebih luas.

Lama bekerja juga bisa menjadi faktor pengetahuan dengan kepatuhan tenaga
kesehatan dalam penggunaan APD. Pada penelitian ini didapatkan rentang lama bekerja
responden selama 26 tahun dengan minimum lama bekerja responden 1 tahun dan
maksimum lama bekerja responden 27 tahun. Ini menunjukkan bahwa semakin lama
responden bekerja maka pengetahuan responden dalam menjalankan kepatuhan
penggunaan APD semakin bagus. Dimana lama bekerja identik dengan pengalaman,
semakin lama kerja seseorang maka pengalamanya menjadi semakin bertambah.
Pengalaman akan berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan seseorang, karena
pengetahuan seseorang juga diperoleh dari pengalaman lama bekerja (Gladys, Laily dan
Ratna, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arif, Luh, dan Zaini (2021) dimana
berdasarkan uji statistik menggunakan metode Spearman Rho diperoleh p value = 0,030.
Dengan demikian ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara pengetahuan tenaga
kesehatan dengan perilaku penggunaan APD dimasa pandemi COVID-19. Penelitian ini juga
sejaalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhini dan Duma (2021) berdasarkan nilai p
value yaitu 0.15 dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan
tingkat kepatuhan bidan dalam penggunaan APD. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Yeni, Roni, dan Novita (2018) dimana hasil analisa yang
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didapatkan menggunakan uji statistik menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan (p value = 0,102 ; a = 0,05).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi memulai pancaindra manusia,
yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Green dalam
Notoatmodjo (2012) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan. Pengetahuan termasuk ke dalam faktor
faktor predisposisi (faktor penyebab) terbentuknya perilaku seseorang. Semakin baik
pengetahuan seseorang maka perilaku atau tindakanya juga akan semakin baik, begitu pula
sebaliknya semakin kurang tindakan yang ditampilkan juga semakin kurang baik.
Pengetahuan dapat diperoleh dari tiga sumber yaitu pengalaman pribadi langsung, informasi
dari lingkungan, serta pendidikan formal atau non formal seperti pelatihan, pengarahan,
diskusi, dan lain sebagainya (Azwar, 2015).

Pengetahuan tentang penggunaan APD pada masa pandemi COVID-19 merupakan
hal penting yang perlu diketahui, karena tenaga kesehatan merupakan garda terdepan
dalam penanggulangan kasus ini. Penggunaan APD yang baik dan benar adalah upaya
pencegahan penularan COVID-19, Kemenkes seharusnya aktif dalam memberikan
panduan-panduan terkait penggunaan APD dan selalu diinformasikan sampai fasilitas
kesehatan. Semakin banyak informasi yang diterima oleh seseorang maka wawasan atau
pengetahuanya akan semakin baik, serta akan semakin patuh pula dalam penggunaan APD

sesuai rekomendasi Kemenkes.

2. Hubungan Sikap dengan Kepatuhan Tenaga Kesehatan dalam penggunaan APD
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan sikap dengan kepatuhan
tenaga kesehatan dalam penggunaan APD (p-value 0.003)
Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti dengan membagikan kuesioner kepada
responden, didapatkan hasil sikap negatif tidak patuh sebanyak 8 responden dan sikap
positif tidak patuh sebanyak 10 responden dengan total persen yaitu 20.7%. Sedangkan
sikap negatif responden patuh ada sebanyak 9 responden dan positif patuh sebanyak 60
responden dengan total persen yaitu 79.3%. Dari hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata
responden masih patuh dalam penggunaan APD. Hal ini sesuai dengan teori perilaku
(Notoatmodjo,2012) yang menjelaskan bahwa perilaku merupakan fungsi dari faktor
predisposisi yaitu faktor yang ada di dalam individu yang didalamnya terdapat sikap dari
individu. Sehingga sikap responden akan mempengaruhi tindakan responden dalam
menggunakan APD di tempat kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang

menyatakan bahwa sikap individu merupakan awal dari terwujudnya tindakan atau perilaku
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individu (Dayakisni & Hudaniah, 2003 dalam Putra, 2012), sehingga penggunaan APD oleh
tenaga kesehatan tidak selalu berdasarkan sikap yang baik.

Sikap responden terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi sikap responden
dalam penelitian ini maka dilakukan analisis karakteristik dari responden. Pada karakteristik
responden didapatkan hasil berdasarkan usia rata-rata 24 — 57 tahun, dengan jenis kelamin
terbanyak yaitu berjenis kelamin perempuan, dengan tingkat pendidikan terbanyak yaitu DIl
Kebidanan dan juga DIl Keperawatan dan rata-rata lama bekerja dimulai dari 1-27 tahun.
Hal ini sesuai dengan pendapat Azwar (2011) yang tidak mencantumkan karakteristik
sebagai faktor yang mempengaruhi sikap seseorang. Sikap responden antara positif dan
negatif pada hasil penelitian berdampak pada perilaku penggunaan APD yang cenderung
baik terhadap perilaku penggunaan APD. Hal ini sesuai dengan teori sikap yang menyatakan
bahwa sikap merupakan keteraturan perasaan, pemikiran perilaku seseorang dalam
interaksi sosial (Donsu, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif, Luh, dan Zaini
(2021) dimana berdasarkan uji statistik menggunakan metode Spearman Rho diperoleh hasil
p value = 0,002. Dengan demikian ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara sikap
dengan perilaku penggunaan APD dimasa pandemi COVID-19 di RSD Bandung. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gladys, Laily, dan Ratha (2016)
dimana dapat diketahu bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan
perilaku penggunaan APD pada tenaga kesehatan di RSUD Banjarbaru dengan hasil uji
statistik Fisher’s Exact didapatkan nilai (p-value = 0,0001). Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Juita, Bongakaraeng, dan Marlyn (2017) dimana
hasil uji chi-square diperoleh p = 1.000 > 0,05 dengan tingkat kemaknaan (level of
significance 95%) atau batas toleransi kesalahan 5% artinya tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap dengan tenaga kesehatan dengan kepatuhan menggunakan APD
sesuai standart operating procedure di Ruang rawat inap RSUD Maria Walanda Maramis
tahun 2017.

Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap suatu stimulus atau objek, baik
yang bersifat intern maupun ekstern sehingga pengaplikasianya tidak langsung dapat dilihat,
tetapi hanya dapat dilihat terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup tersebut, sikap secara
nyata menunjukkan makna tidak sebenarnya dengan kesesuaian reaksi terhadap stimulus
tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional

terhadap stimulus sosial (Notoatmodjo, 2014).
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3. Hubungan Sarana dan Prasarana dengan Kepatuhan Tenaga Kesehatan dalam
penggunaan APD

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan sarana dan prasarana

dengan kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD (p-value 0.001).
Ketersediaan sarana dan prasarana cenderung mendukung perilaku responden dalam
kepatuhan penggunaan APD dengan lebih baik. Ketersediaan fasilitas merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi terbentuknya kepatuhan. Ketersediaan sarana dan prasarana
untuk APD di tempat kerja harus menjadi perhatian pihak manajemen dari Puskesmas. Hal
ini sesuai dengan teori Green bahwa salah satu faktor yang mempermudah atau
mempredisposisikan terjadinya perilaku seseorang adalah ketersediaan sarana dan
prasarana. Sarana dan prasarana termasuk faktor pemungkin untuk tejadinya perilaku
kesehatan. APD adalah alat yang dipakai untuk melindungi diri atau tubuh terhadap bahaya-
bahaya kecelakaan kerja, dimana secara teknis dapat mengurangi tingkat keparahan dari
kecelakaan kerja yang terjadi. APD tidak dapat menghilangkan atau mengurangi bahaya
yang ada, tetapi alat ini hanya mengurangi jumlah kontak bahaya dengan cara penempatan
penghalang antara tenaga kerja dengan bahaya (Suma’mur 2009).

Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh Noviandry (2013) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan
perilaku penggunaan APD. Penelitian ini uga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aulia Putri (2011) yang menyatakan bahwa ada hubungan ketersediaan fasilitas dengan
tindakan penerapan prinsip kewaspadaan universal di instalasi gawat darurat RSUP DR.
Djamil padang tahun 2014. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gladys, Laily dan Ratna (2016) dimana tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara ketersediaan APD dengan perilaku penggunaa APD dimana didapatkan
nilai (p-value = 0,589). Penelitian ini juga tidak sejalan oleh penelitian yang dilakukan Putri
(2014) yang menyatakan bahwa ketersediaan APD tidak ada hubungan dengan kepatuhan
menggunakan APD (p-value = 0,652).

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan faktor lingkungan yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku seseorang, bila tenaga kesehatan menggunakan APD
yang ada maka dapat mencegah risiko dan bahaya yang ada di tempat kerja. Dari hasil
penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwa sarana dan prasarana memiliki peranan
penting dalam penunjang penggunaan APD pada tenaga kesehatan. Jika sarana dan
prasana yang ada namun tidak memadai dan para tenaga kesehatan wajib
menggunakannya itu bisa menjadi salah satu faktor penyebab para tenaga kesehatan tidak

dapat melindungi dirinya. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori perilaku yang menyatakan

Jurnal Keperawatan Hang Tuah (Hang Tuah Nursing Journal) 136



http://www.doi.org/10.25311/jkh.Vol2.1ss3.847 Volume 02, Nomor 03 Tahun 2022

bahwa ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu determinan perilaku dalam

faktor enabling yang akan menentukan perilaku individu (Notoatmodjo, 2014).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: Mayoritas responden termasuk dalam kategori usia
produktif, dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan dan pendidikan DIl Kebidanan
dengan rentang lama bekerja selama 27 tahun. Hal ini mempengaruhi kepatuhan tenaga
kesehatan dalam penggunaan APD, dengan pengetahuan yang baik ternyata tenaga
kesehatan memiliki tingkat kepatuhan dalam penggunaan APD, dengan sikap yang positif
ternyata tenaga kesehatan memiliki tingkat kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan
APD, serta sarana dan prasarana mempengaruhi kepatuhan tenaga kesehatan dalam
penggunaan APD.
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